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Abstrak 

Kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian yang dilaksanakan melalui kemitraan dengan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama, Desa Gunung Ambat, Kecamatan Sei Bingai, Langkat. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan anggota BUMDes Maju Bersama dalam menyusun Dokumen Pembukuan Keuangan 

sederhana menggunakan Microsoft Excel. Dokumen tersebut mencakup pencatatan pendapatan, laporan laba-rugi, arus kas, dan 

neraca. Tahapan kegiatan meliputi: (a) Sosialisasi, untuk memperkenalkan tujuan dan manfaat pelatihan kepada mitra, (b) 

Persiapan kegiatan, termasuk penyusunan materi dan pengaturan teknis pelaksanaan, (c) Pelatihan, berupa sesi praktik 

penggunaan Microsoft Excel untuk pembukuan keuangan, (d) Pendampingan mitra, untuk memastikan penerapan hasil pelatihan 

dalam aktivitas BUMDes, dan (e) Monitoring dan evaluasi, guna menilai keberlanjutan dan efektivitas kegiatan. Pelatihan ini 

menjadi solusi atas permasalahan mitra terkait rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan. Sebelum 

adanya kegiatan ini, BUMDes Maju Bersama belum memiliki dokumen pembukuan keuangan berbasis Microsoft Excel. Seluruh 

pencatatan dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan. Dengan pelatihan ini, diharapkan 

BUMDes dapat mengelola keuangan secara lebih profesional dan sistematis. 

 

Kata Kunci: Pelatihan; Mitra; BUMDes; Keuangan; Neraca; 

Abstract  

This training activity is a form of service carried out through a partnership with the Village-Owned Enterprises (BUMDes) 

Maju Bersama, Gunung Ambat Village, Sei Bingai District, Langkat. The purpose of this activity is to improve the ability of 

BUMDes Maju Bersama members to prepare simple financial bookkeeping documents using Microsoft Excel. The document 

includes recording income, profit and loss statement, cash flow, and balance sheet. The activity stages include: (a) Socialization, 

to introduce the objectives and benefits of the training to partners, (b) Preparation of activities, including preparation of 

materials
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and technical arrangements for implementation, (c) Training, in the form of practical sessions on the use of Microsoft Excel for 

financial bookkeeping, (d) Partner assistance, to ensure the implementation of training results in BUMDes activities, and (e) 

Monitoring and evaluation, to assess the sustainability and effectiveness of activities. This training is a solution to the partners' 

problems related to low knowledge and skills in financial management. Prior to this activity, BUMDes Maju Bersama did not 

have a Microsoft Excel-based financial accounting document. All recording was done manually, making it less efficient and 

prone to errors. With this training, it is expected that BUMDes can manage finances more professionally and systematically 

 

Keywords: Training; Partner; Village; BUMDes; Finance; Balance Sheet ; 

 

1. Pendahuluan 

Gunung Ambat merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara, Indonesia. Geografis Desa Gunung Ambat terletak diantara  : 3º26’48.5”N98º27’24.2”E. Luas 

Wilayah Desa Gunung Ambat :  44.490 Ha (4.449 Km2). Desa Gunung Ambat merupakan salah satu dari 15 Desa 

di kecamatan Sei Bingai kabupaten Langkat yang terletak di wilayah Langkat hulu. Jumlah Penduduk Desa Gunung 

Ambat berdasarkan Profil Desa tahun 2022 sebesar 1666 jiwa yang terdiri dari laki laki 850 jiwa dan perempuan 

816 jiwa. 

Mata pencaharian utama dari warga desa gunung ambat adalah petani sawit, karena 90% lahan pertanian di desa 

gunung ambat adalah perkebunan sawit, sehingga warga desa banyak yang menggantungkan hidupnya dari hasil 

sawit. Menurut data dari kepala desa gunung ambat luas kebun sawit yang ada sekitar 4.000 hektar dengan produksi 

TBS (tandan buah segar) sekitar 100 - 150 ton/hari. Penjualan TBS warga dilakukan kepada pengepul atau 

istilahnya tengkulak. Permasalahan yang dihadapi petani sawit saat ini adalah : (a) harga TBS petani dihargai jauh 

dibawah harga PKS (pabrik kelapa sawit) dengan selisih sekitar Rp. 300 - 500 /kg. Harga TBS saat ini ditengkulak 

Rp. 2.560/ kg sedangkan harga di PKS diangka Rp. 2880 – 3000/kg. (b) Banyak petani yang terjerat hutang kepada 

tengkulak, sehingga mau tidak mau, mereka harus menjual TBS-nya kepada tengkulak. Kondisi ini terjadi karena 

sampai saat ini BUMDes yang ada didesa Gunung ambat bernama BUMDes Maju bersama yang seharusnya 

menjadi motor penggerak ekonomi desa belum berjalan maksimal. Unit usaha jual beli TBS yang dijalankan oleh 

BUMDes hanya mampu menerima 10% dari total produksi TBS harian. Total Produksi TBS sekitar 100-150 

Ton/hari.  

Mitra BUMDes Maju Bersama telah terdaftar dan memiliki legalitas berdasarkan SK Kepala Desa Gunung 

Ambat No. 141-41/GA/K/XI/2022, tentang Penetapan Susunan Pengurus Dan Struktur Organisasi BUMDes Maju 

Bersama Desa Gunung Ambat Masa Bakti 2022-2027. Dalam menerapkan usahanya BUMDes Maju Bersama 

masih menerapkan sistim pelaporan keuangan secara manual.  Pencatatan keuangan yang benar dan baik belum 

dilakukan oleh BUMDes. Padahal Pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

menjalankan usaha desa yang berkelanjutan.[1][2][3]. BUMDes Maju Bersama, Desa Gunung Ambat, Kecamatan 

Sei Bingai, Langkat, memiliki peran strategis dalam menggerakkan perekonomian desa melalui berbagai unit 

usahanya. Namun, rendahnya kemampuan anggota BUMDes dalam menyusun dokumen pembukuan keuangan 

menjadi kendala utama dalam menciptakan tata kelola yang akuntabel dan transparan. Selama ini, proses 

pembukuan keuangan masih dilakukan secara manual tanpa menggunakan sistem yang memadai, sehingga sulit 

untuk memastikan ketepatan dan efisiensi laporan keuangan. 

Permasalahan tersebut berdampak pada terbatasnya kemampuan BUMDes dalam melakukan pencatatan 

pendapatan, menyusun laporan laba-rugi, memantau arus kas, dan menyusun neraca keuangan yang akurat. Hal ini 

tidak hanya menghambat evaluasi kinerja usaha, tetapi juga berpotensi mengurangi kepercayaan mitra usaha dan 

lembaga keuangan dalam menjalin kerja sama. Oleh karena itu, pelatihan penyusunan dokumen pembukuan 
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keuangan berbasis aplikasi Microsoft Excel dirancang untuk meningkatkan kapasitas anggota BUMDes dalam 

menghasilkan laporan keuangan sederhana yang terstruktur dan mudah dipahami.[4][5][6] 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan berfokus pada 

peningkatan keterampilan teknis anggota BUMDes. Dengan pemaparan materi tentang proses penyusunan laporan 

keuangan serta simulasi penggunaan Excel untuk pencatatan keuangan, diharapkan BUMDes dapat mengelola 

keuangan secara lebih efisien. Solusi ini tidak hanya membantu menyelesaikan permasalahan mitra terkait 

rendahnya pengetahuan dan manajemen keuangan, tetapi juga memberikan fondasi kuat bagi keberlanjutan dan 

pengembangan usaha yang dikelola oleh BUMDes Maju Bersama. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2024.  Mitra Kegiatan adalah anggota 

BUMDes Maju Bersama Desa Gunung Ambat, Kecamtan Sei Bingai, Langkat, Sumatera Utara. Mitra BUMDes 

Maju Bersama Desa Gunung Ambat, Kecamtan Sei Bingai, Langkat, Sumatera Utara berjumlah 20 orang. Kegiatan 

Pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, terdiri atas a) Sosialisasi, untuk memperkenalkan tujuan dan 

manfaat pelatihan kepada mitra, (b) Persiapan kegiatan, termasuk penyusunan materi dan pengaturan teknis 

pelaksanaan, (c) Pelatihan, berupa sesi praktik penggunaan Microsoft Excel untuk pembukuan keuangan, (d) 

Pendampingan mitra, untuk memastikan penerapan hasil pelatihan dalam aktivitas BUMDes, dan (e) Monitoring 

dan evaluasi, guna menilai keberlanjutan dan efektivitas kegiatan 
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Gambar 1 : Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Tahap 1. Sosialisasi 

Tahap Sosialisasi yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan, terdiri atas : (a) berkoordinasi dengan Kepala Desa 

dan ketua BUMDes untuk persiapan pelaksanaan kegiatan, (b) berdiskusi dengan anggota BUMDes Maju Bersama 

tentang tujuan dan sasaran kegiatan yang akan dilakukan dapat memberikan manfaat optimal dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra, (c) menyusun jadwal kegiatan pengabdian, dan (d) menyusun materi pelatihan. Tim pelaksana 

kegiatan pengabdian menyusun materi pelatihan yang sederhana dan mudah dipahami oleh anggota BUMDes Maju 

Bersama, sehingga pelatihan ini berjalan dengan maksimal sesuai dengan target capaian. 

 

Tahap 2. Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan kegiatan adalah tahapan yang dilakukan oleh tim dengan berkoordinasi dengan ketua BUMDes 

untuk Teknik pelaksanaan kegiatan pengabdian, meliputi kesepakatan untuk tempat dan jadwal kegiatan dan 

menyiapkan komputer dan Laptop yang dapat digunakan untuk pelatihan. Dengan persiapan yang matang, pelatihan 

ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman teknis tentang pembukuan keuangan berbasis Excel tetapi juga 

membangun kemampuan praktis peserta dalam mengelola keuangan secara lebih profesional. Hal ini menjadi solusi 

atas tantangan yang selama ini dihadapi oleh BUMDes Maju Bersama, membuka peluang bagi mereka untuk 

berkembang secara lebih sistematis dan transparan. 

1 2 

3 4 

5 
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Tahap 3. Pelatihan 

Tahap pelatihan dilakukan secara teoritis melalui pemaparan materi oleh Tim Pelaksana. Tujuan pelatihan ini 

adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra BUMDes Maju Bersama tentang urgenitas Dokumen 

Pembukuan Keuangan sederhana, terdiri dari : Pencatatan pendapatan, laporan laba-rugi, Arus Kas, dan Neraca 

menggunkan Program Excell. 

 

Tahap 4. Pendampingan Mitra 

Pendampingan mitra merupakan salah satu tahapan penting dalam memastikan keberlanjutan dan penerapan hasil 

kegiatan pelatihan oleh BUMDes Maju Bersama. Setelah peserta menerima pelatihan penyusunan dokumen 

pembukuan keuangan menggunakan Microsoft Excel, pendampingan dilakukan untuk membantu mitra menerapkan 

ilmu dan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam operasional sehari-hari. Proses pendampingan 

berlangsung selama tiga bulan, dengan pendekatan berkelanjutan untuk memantau perkembangan mitra. Setiap 

minggu, mitra diminta untuk menyusun laporan kemajuan yang berisi perkembangan penerapan sistem pembukuan. 

Laporan tersebut kemudian disampaikan melalui grup WhatsApp, yang menjadi media komunikasi utama untuk 

memberikan umpan balik, berdiskusi, serta mengatasi kendala yang dihadapi mitra selama proses implementasi. 

 

Tahap 5. Monitoring dan Evaluasi 

Keberhasilan program kegiatan pengabdian ini akan diukur dengan melakukan evaluasi kegiatan di akhir program 

kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan bertujuan untuk mengukur ketercapaian program kegiatan yang dilaksanakan 

sehingga dapat menjadi acuan untuk perbaikan kedepannya. Instrumen yang digunakan adalah observasi kegiatan 

dan wawancara kepada mitra atas ketercapaian program yang dilaksanakan.  

3. Hasil Pelaksanaan 

Program kegiatan pengabdian dengan mitra BUMDes Desa Gunung Ambat, Kecamatan Sei Bingai, langkat 

dilaksanakan sebagai upaya untuk pemberdayaan mitra dibidang kemampuan managemen usaha dalam bentuk 

pelaporan Dokumen keuangan. Tahapan program terdiri dari : Sosialisasi, Pelatihan, Edukasi dan Praktek 

Menyusun Dokumen keuangan sederhana, terdiri dari : Pencatatan pendapatan, laporan laba-rugi, Arus Kas, dan 

Neraca menggunkan Program Excell. 

 

Tahap 1. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi adalah tahap awal yang dilakukan tim pelaksana dalam bentuk koordinasi dan diskusi langsung 

(FGD) dengan mitra Pemerintah Desa, dan BUMDes Maju Bersama. Pelaksanaan diskusi (FGD) di lakukan di Aula 

kantor desa Gunung Ambat, dan dihadiri oleh Kepala Desa Gunung Ambat, Bapak Sukardi Ginting, ketua BUMDes 

Maju Bersama dan anggotanya (gambar 2). Pelaksanaan FGD dibantu oleh 4 mahasiswa, terdiri dari : 1 orang 

mahasiswa komunikasi bertugas sebagai moderator, 1 orang mahasiswa ekonomi bertugas sebagai notulen, dan 2 

orang mahasiswa biologi bertugas mengambil dokumentasi kegiatan. FGD dilakukan untuk merumuskan dan 

memetakan permasalahan serta merumuskan solusi yang efektif untuk penyelesaiannya. Hasil FGD menyepakati 

bahwa mitra BUMDes bersedia berkolaborasi dengan tim pelaksana dengan program-program yang telah disepakati 

bersama dalam menyelesaikan permasalahan mitra. Bentuk berkontribusi mitra terdiri dari :  (a) mitra berpartisipasi 

aktif mengikuti pelatihan dan (b) miitra berpartisipasi menyediakan tempat pelatihan dan peralatan pelatihan yang 

dibutuhkan, terdiri dari 1  unit Laptop dan 1 Unit Komputer, dan (c) mitra berpartisipasi aktif memberikan progress 

kegiatan dalam bentuk laporan keuangan kegiatan jual-beli TBS.  
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Tahap 2. Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan pelaksanaan dilakukan oleh tim dan mitra untuk memastikan seluruh kebutuhan perlengkapan 

kegiatan pelatihan terpenuhi. Berdasarkan kesepakatan, pelatihan akan dilaksanakan di Aula Desa Gunung Ambat 

dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang, yang terdiri dari seluruh pengurus BUMDes Maju Bersama. Kegiatan ini 

direncanakan berlangsung dalam 6 sesi pelatihan, yang diadakan setiap hari Sabtu dan Minggu pukul 14.00–17.00 

WIB. Peralatan yang akan digunakan mencakup satu unit komputer milik desa, dua laptop dari desa, dan empat 

laptop tambahan dari tim pelaksana. 

 

. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 : Dokumentasi kegiatan FGD dengan Mitra Anggota BUMDes Maju Bersama Desa Gunung Ambat 

Tahap 3. Pelatihan 

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk paparan materi kepada mitra BUMDes. Materi yang disampaikan 

terdiri atas : (a) Pengenalan Akuntansi BUMDes, Manfaat Laporan Keuangan, Siklus Akuntansi, Proses 

Penyusunan Laporan Keuangan Dengan Bantuan Komputer dan (b) Proses Penyusunan Laporan Keuangan 

BUMDes, Teknik Penjurnalan, Penerimaan Kas/Pendapatan, Pembelian/Pengeluaran Uang, Format Laporan 

Keuangan, Latihan (Simulasi) Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes. Paparan materi disampaikan oleh Tim 

pelaksana dengan kompetensi keilmuan di bidang Managemen. Setelah paparan materi oleh tim pelaksana 

dilanjutkan dengan diskusi dengan mitra. Materi yang disampaikan mengacu kepada Kepmendesa PDTT 136/2022 

(Gambar 3) 

 

 

 

   

 

 

Gambar 3 : Dokumentasi kegiatan pemaparan materi penyusunan dokumen pembukuan kepada mitra BUMDes oleh Tim Pelaksana 
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Tahap 4. Pendampingan 

 Kegiatan pendampingan dilakukan dalam bentuk praktek langsung penerapan pelaporan keuangan 

menggunakan Software Excell. Mitra dibimbing untuk dapat menyusun dokumen pelaporan keuangan yang terdiri 

dari : dokumen pencatatan pendapatan, dokumen laba rugi, dokumen arus kas, dan dokumen neraca. Gambar 4 

menunjukkan Dokumen pelaporan keuangan yang diterapkan kepada mitra BUMDes.  Pendampingan berlangsung 

selama tiga bulan dengan pendekatan berkelanjutan, bertujuan memantau perkembangan dan memberikan dukungan 

secara konsisten. Setiap minggu, mitra diminta untuk menyusun laporan kemajuan yang mencakup perkembangan 

penerapan sistem pembukuan keuangan. Laporan tersebut dikirimkan melalui grup WhatsApp, yang digunakan 

sebagai media komunikasi utama. Grup ini menjadi sarana untuk memberikan umpan balik, berdiskusi, dan 

menyelesaikan kendala yang dihadapi mitra selama proses implementasi. Melalui pendekatan ini, mitra dapat terus 

meningkatkan kapasitas manajerialnya secara bertahap dan terarah. 

 

         Gambar 4 : Dokumentasi Laporan Pembukuan menggunakan Software Excell yang telah diterapkan pada mitra BUMDes 

 

Penyusunan laporan keuangan yang mencakup pencatatan pendapatan, laba-rugi, arus kas, dan neraca merupakan 

langkah krusial bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk memastikan tata kelola usaha yang akuntabel dan 

transparan. Laporan keuangan tidak hanya menjadi alat dokumentasi keuangan, tetapi juga sebagai sumber 

informasi penting yang membantu pengelola BUMDes dalam mengevaluasi kinerja usaha secara berkala. Melalui 

pencatatan pendapatan, BUMDes dapat mengidentifikasi sumber-sumber pendapatan yang paling produktif, 

sehingga memungkinkan pengelolaan sumber daya secara lebih efisien.[7][8][9][10] 
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Tahap 5. Monitoring dan Evaluasi 

Hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana melalui instrumen observasi kegiatan dan 

wawancara menunjukkan bahwa 90% mitra BUMDes Maju Bersama mampu menerima kegiatan ini dengan baik 

dan memahami materi pelatihan yang diberikan. Ke depannya, mitra berencana untuk menerapkan sistem pelaporan 

keuangan menggunakan metode yang telah diajarkan demi meningkatkan transparansi pelaporan dan mendukung 

keberlanjutan unit usaha jual beli TBS yang telah berjalan. 

Sebelum kegiatan ini, mitra masih menggunakan metode pelaporan keuangan manual. Namun, dengan adanya 

pelatihan ini, mitra merasa terbantu, terutama dalam hal efisiensi waktu dan transparansi pelaporan keuangan, yang 

menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses menggunakan Microsoft Excel. 

  

4. Kesimpulan 

Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mitra BUMDes tentang managemen pelaporan keuangan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan BUMDes 

dalam managemen pelaporan keuangan diwujukdan dalam bentuk adanya dokumen pembukuan menggunakan 

software Excell yang telah digunakan oleh mitra BUMDes. Dokumen Pelaporan keuangan yang telah diterapkan 

BUMDes terdiri dari : Pencatatan pendapatan, laporan laba-rugi, Arus Kas, dan Neraca 
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